BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

1. Karakterisitik Lalu Lintas
Berdasarkan hasil survey traffic counting didapatkan hasil volume
kendaraan tertinggi terjadi pada hari weekday, untuk ruas jalan bagian
utara volume total dua arah 1528,85 smp/jam dengan peakhour jam
07.00-08.00, sedangkan untuk ruas jalan bagian selatan 1420,9
smp/jam dengan peakhour jam 12.00-13.00. Pada ruas jalan bagian
utara dengan volume 1528,85 smp/jam didapatkan V/C rasio 0,46,
sedangkan pada ruas jalan bagian selatan dengan volume 1420,9
smp/jam didapatkan V/C rasio 0,41. Selanjutnya hasil dari survey
kecepatan didapatkan hasil kecepatan persentil 85 dari ruas jalan bagian
utara antara 47,4 km/jam sampai 52,75 km/jam, sedangkan ruas jalan
bagian selatan antara 46,26 km/jam sampai 54,5 km/jam.

2. Penentuan Lajur Sepeda
Pada ruas JI. Raya II Adiwerna setelah dilakukan analisis terhadap data
karakteristik lalu lintas dapat disimpulkan tipe lajur sepeda yang sesuai
pada kedua bagian ruas jalan utara maupun selatan berdasarkan
Pedoman Perancangan Fasilitas Pesepeda, yaitu lajur sepeda tipe A yaitu
lajur sepeda yang terproteksi fisik dengan pemisah kereb atau planter
box.

3. Rekomendasi Desain Lajur Sepeda
Untuk lajur sepeda yang aman dan nyaman sesuai dengan kondisi
eksisting ruas JI. Raya II Adiwerna bagian utara maupun selatan yaitu
lajur sepeda tipe C, lajur tipe C yang direkomendasikan pada JI. Raya II
Adiwerna disesuaikan dengan kondisi eksisting jalan dan berdasarkan
pada Pedoman Perencangan Fasilitias Pesepeda serta PM No. 59 Tahun
2020 Tentang Keselamatan Pesepeda di Jalan. Lajur sepeda tipe C yaitu
lajur sepeda yang berada di badan jalan dan dipisahkan oleh marka garis
putih dan lajur sepeda dilengkapi dengan marka gambar sepeda, serta

dipasang rambu-rambu yang mendukung lajur sepeda.
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V.2. Saran

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil survey

pengamatan langsung dan analisis data yang dilakukan, saran-saran yang

dapat diberikan antara lain:

1.

Perlu dilakukan pelebaran badan jalan dan juga penghijauan daerah
sekitar JI. Raya II Adiwerna oleh Pemerintah Kabupaten Tegal (Dinas
Perhubungan, Dinas PUPR) agar lajur sepeda yang aman dan nyaman

dapat diterapkan.

. Bagi penelitian selanjutnya perlu dilakukan analisis terkait bangkitan dan

tarikan pesepeda, sehingga dapat direkomendasikan rute lajur sepeda

lebih lanjut.

. Bagi masyarakat sekitar daerah Jl. Raya II Adiwerna perlu dilakukan

sosialisasi mengenai kegiatan bersepeda, dikarenakan kegiatan
bersepeda dapat meningkatkan sistem imunitas tubuh. Bagi siswa sekolah
dilakukan sosialisasi mengenai penggunaan sepeda untuk anak sekolah di
bawah umur, guna mengurangi pelanggaran Surat Ijin Mengemudi pada

siswa sekolah yang belum memiliki SIM.
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